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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan manusia.  Tanpa pendidikan kehidupan manusia tidak akan 

mengalami kemajuan dan perkembangan. Pendidikan adalah suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi 

secara memadai dalam kehidupan masyarakat.
1
 Pengertian ini sejalan dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mampu mengembangakan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara.
2
 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut,  pendidikan 

dapat diartikan sebagai  perantara untuk meningkatkan potensi dan kualitas 

keilmuan yang berguna untuk bekal dalam menghadapi setiap permasalahan 

yang datang dalam hidupnya ataupun masyarakat sekitar.  

                                                           
1
 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),  hal.3  

2
 Drs. Cucu Suhana, M.M.Pd, Konsep strategi pembelajaran (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), hal.19 
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Matematika merupakan salah satu subjek yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, dan sebagai salah satu mata pelajaran yang mempunyai tujuan 

pemahaman konsep, kemampuan penalaran, mengkomunikasikan gagasan, 

memecahkan masalah, serta menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan.
3
 Selain itu, matematika juga merupakan suatu ilmu dasar yang 

mempelajari tentang logika karena matematika sebagai dasar dalam ilmu 

pengetahuan, terutama untuk menguasai ilmu sains, teknologi atau disiplin 

ilmu lainnya.
4
 Matematika menjadi alat untuk mengembangkan kemajuan 

ilmu-ilmu yang lain, terutama dalam bidang teknologi yang semakin canggih 

karena penguasaan ilmu matematika menjadi faktor pendorongnya. Oleh 

karena itu, matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting untuk 

dipelajari guna meningkatkan kemajuan dan pola berpikir tentang pendidikan.  

Setiap orang yang beriman diwajibkan untuk belajar dan memikirkan apa 

yang ada disekitarnya karena dengan belajar dan berpikir, maka seseorang akan 

dihindarkan dari kebodohan. Bagian terbesar dari proses perkembangan 

manusia juga terbentuk melalui kegiatan belajar. Perintah untuk belajar sudah 

disebutkan dalam  firman Allah SWT Surat Al-„alaq ayat 1-5:  

{ 3{ اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْأكَْزَمُ }2{ خَلَقَ الِإًسَاىَ هِيْ عَلَقٍ }1اقْزَأْ باِسْنِ رَبكَِّ الَّذِي خَلَقَ }

{5ِالَّذِي عَلَّنَ اباِلْقَلنَ}{ عَلَّوَالِْإًسَاىَ هَالنَْ يعَْلنَْ }  

Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmu 

lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”.
5
 

                                                           
3
Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2007), hal. 4 

4
Moch. Maskur, dkk, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007,  

hal. 42-43 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Surabaya: Terbit Terang , 2008), 

hal. 904 
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Pada ayat tersebut kita diperintahkan untuk belajar. Menurut Quraish 

Shihab iqra‟ berasal dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari 

menghimpun inilah lahir beraneka makna  seperti menyampaikan, menelaah, 

mendalami, meneliti dan berpikir.
6
 Berbagai  makna yang muncul dari kata 

tersebut sebenarnya secara tersirat menunjukkan perintah untuk melakukan 

kegiatan belajar, karena dalam belajar juga mengandung kegiatan-kegiatan 

seperti mendalami, meneliti, membaca, proses berpikir dan lain sebagainya. 

Setiap hari manusia pasti selalu melakukan proses berpikir. Selama 

manusia masih bernafas proses berpikir tidak dapat dihindari. Akibatnya setiap 

saat banyak sekali penemuan-penemuan dan pelajaran yang diperoleh dari 

aktifitas berpikir. Berpikir merupakan satu keaktifan pribadi manusia yang 

mengakibatkan penemuan-penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.
7
 

Tujuan dari proses berpikir adalah untuk menemukan pemahaman atau 

pengertian yang kita kehendaki. Pengertian berpikir menurut Sunaryo adalah 

suatu serentetan proses kegiatan untuk merakit, menggunakan, dan 

memperbaiki model-model simbolik internal,
8
 sedangkan Soemanto 

berpendapat bahwa pada dasarnya aktifitas atau kegiatan berpikir merupakan 

sebuah proses yang kompleks dan dinamis. Proses dinamis dalam berpikir 

mencakup tiga tahapan, yaitu proses pembentukan pengertian, proses 

pembentukan pendapat, dan proses pembentukan keputusan. Atas dasar 

pendapat tersebut, proses berpikir merupakan aktivitas memahami sesuatu atau 

                                                           
6
Bahruddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), hal.31 
7
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal.43 

8
Wowo Sunaryo, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 1   
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memecahkan suatu masalah melalui proses pemahaman terhadap sesuatu atau 

inti masalah yang sedang dihadapi dan faktor-faktor lainnya.
9
 

Bentuk perbuatan belajar yang cukup kompleks dan melatih proses  

berpikir yang cukup tinggi adalah pemecahan masalah. Dalam kehidupannya 

individu selalu dihadapkan dengan masalah-masalah yang harus 

dipecahkannya. Melalui usaha pemecahan masalah, manusia akan memperoleh 

pengalaman-pengalaman yang cukup sebagai bekal untuk menghadapi segala 

bentuk permasalahan yang akan dihadapinya. Pemecahan masalah matematika 

selalu melibatkan proses berpikir. Berpikir matematika yang dilakukan 

bertujuan untuk menemukan langkah-langkah pemecahan masalah matematika. 

Salah satu ketrampilan yang mendukung keterampilan dalam memecahkan 

masalah dalam pembelajaran matematika adalah proses berpikir reflektif.  

Berpikir reflektif menurut Gurol adalah suatu proses kegiatan terarah dan tepat 

dimana individu menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan 

makna yang mendalam, serta dapat menngunakan strategi pembelajaran yang 

tepat.
10

 Proses berpikir reflektif tidak tergantung pada pengetahuan siswa 

semata, tetapi bagaimana memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Jika siswa dapat menemukan 

menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga dapat 

mencapai tujuannya maka siswa tersebut telah melakukan proses berpikir 

reflektif. Artinya, pada dasarnya berpikir reflektif merupakan sebuah 

kemampuan siswa dalam menyeleksi pengetahuan yang telah di miliki dan 

                                                           
9
 Muhammad Imam, dkk, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal: 

42-43   
10

 Anies Fuady, “Berpikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika”,  Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika Volume 1 Nomor 2, hal.105 
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tersimpan dalam memorinya untuk menyelesaikan setiap masalah yang 

dihadapinya untuk mencapai tujuan-tujuannya. Untuk mengetahui proses  

berpikir reflektif pada siswa yaitu dengan cara sering memberikan latihan-

latihan memecahkan masalah matematika yang berguna sebagai pengalaman 

dan ketrampilan dalam menyelesaikan masalah.  

Pemecahan masalah adalah suatu ketrampilan yang meliputi kemampuan 

untuk mencari informasi, menganalisis situasi dan mengidentifikasi masalah 

dengan tujuan untuk bisa menghasilkan alternatif sehingga dapat digunakan 

untuk mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran yang 

diharapkan.
11

  Ada beberapa pendekatan dalam memadukan pemecahan 

masalah kedalam beberapa pembelajaran matematika. Salah satunya yaitu 

pembelajaran melalui pemecahan masalah. Pembelajaran melalui pemecahan 

masalah difokuskan pada penggunaan pemecahan masalah sebagai alat untuk 

mengajarkan suatu materi. Dalam hal ini, pembelajaran dimulai dengan 

mengajukan suatu masalah untuk mengajarkan suatu materi matematika. 

Pembelajaran seperti ini akan menunjukkan kepada siswa salah satu kegunaan 

mempelajari materi tersebut. Pembelajaran melalui pemecahan masalah perlu 

dirancang dengan baik, sehingga dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dalam membangun ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Jadi dengan pemberian soal-soal pemecahan masalah siswa didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektifnya untuk mencoba mengaitkan 

dengan pengalaman-pengalaman yang dimiliki sebelumnya.  

                                                           
11

 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”(Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media,2014) hal.135 
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Menurut Ningsih strategi pemecahan masalah matematika ternyata 

banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa.
12

 Ketika siswa memiliki gaya 

kognitif yang berbeda maka cara menyelesaikan masalah matematika juga 

berbeda, sehingga perbedaan itu juga akan memicu perbedaan proses berpikir  

siswa. Menurut Warli, gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam hal 

merasa, mengingat, mengorganisasikan, memproses, dan pemecahan 

masalah.
13

 Kagan sebagimana dikutip oleh Warli, mengelompokkan gaya 

kognitif menjadi 2 kelompok, yaitu: (1) Gaya kognitif reflektif yaitu gaya 

kognitif anak yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, 

tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung benar. (2) Gaya kognitif 

impulsif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang cermat, sehingga jawaban 

cenderung salah.
14

 

Berdasarkan pengamatan peneliti di MTs Negeri 01 Blitar pada saat PPL, 

kebanyakan siswa masih belum mampu melakukan proses berpikir secara 

reflektif. Ketika dimulai pelajaran yang baru maka materi pelajaran yang lama 

dilupakan, bahkan konsep-konsep matematika yang sederhana mereka juga 

masih kesulitan. Kebanyakan siswa kelas VIII masih kesulitan mengenai 

bagaimana cara memecahkan  soal persamaan garis lurus terutama dalam 

membedakan cara penyelesaian untuk mencari persamaan garis lurus yang 

sejajar atau tegak lurus dengan garis yang telah ditentukan. Mereka juga  

                                                           
12

 Wardono, “Analisis Matematisasi Siswa SMP dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Ditinjau dari Gaya Kognitif, PROSIDING Seminar 

Nasional MIPA 2016. 
13

 Ibid., hal.337 
14

 Ibid, hal.337 
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bingung dalam menentukan rumus yang sesuai untuk memecahkan soal 

persamaan garis lurus. Bahkan siswa kurang faham bahwa materi tersebut ada 

kaitannya dengan materi sebelum-sebelumnyanya yang telah mereka pelajari 

dikelas VII misalnya aljabar, persamaan linear dua variabel dan materi-materi 

lainnya yang berkaitan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul “Proses 

Berpikir Reflektif Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Persamaan Garis Lurus 

Kelas VIII MTs Negeri 01 Blitar Tahun Pelajaran 2018/2019” karena ingin 

mengetahui proses berpikir reflektif  siswa jika ditinjau dari gaya kognitif 

reflektif-impulsif dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan 

dengan Persamaan Garis Lurus. Materi tersebut dipilih untuk mengetahui 

proses berpikir reflektif siswa karena berkaitan dengan materi-materi yang 

sudah pernah dipelajari sebelumnya pada materi sistem koordinat, aljabar dan 

materi-materi lainnya. Sehingga diharapkan guru mengetahui sejauh mana 

proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan masalah berdasarkan gaya 

kognitif yang dimiliki siswa. 

 

B. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian yang 

diambil  adalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses berpikir reflektif siswa dengan  gaya kognitif reflektif  

dalam memecahkan masalah matematika materi persamaan garis lurus 

kelas VIII di MTs Negeri 01 Blitar? 
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2. Bagaimana proses berpikir reflektif siswa dengan  gaya kognitif impulsif 

dalam memecahkan masalah matematika materi persamaan garis lurus 

kelas VIII di MTs Negeri 01 Blitar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dengan  gaya kognitif 

reflektif  dalam memecahkan masalah matematika materi persamaan garis 

lurus kelas VIII di MTs Negeri 01 Blitar. 

2. Mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dengan  gaya kognitif 

impulsif  dalam memecahkan masalah matematika materi persamaan garis 

lurus kelas VIII di MTs Negeri 01 Blitar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan penelitian maka manfaat penelitian yang 

diharapkan meliputi manfaat teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

   Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

berupa tambahan informasi terhadap dunia pendidikan yang berkaitan 

dengan proses berpikir reflektif siswa berdasarkan perbedaan gaya kognitif 

reflektif-impulsif yang dimiliki siswa, sehingga dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menetapkan metode pembelajaran yang dapat 

mengembangkan proses berpikir.  
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2.   Secara Praktis 

a.   Bagi Institusi Pendidikan 

  Penelitian ini digunakan untuk mengetahui proses berpikir siswa 

dalam memecahkan permasalahan matematika dan sebagai bahan masukan 

untuk menentukan kebijakan dalam  memahamkan konsep pembelajaran 

matematika, sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan pada institusi 

pendidikan dilembaga tersebut. 

b.   Bagi Siswa 

  Siswa mampu mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya sehingga 

timbul kesadaran untuk selalu berusaha mengembangkan proses berpikir 

reflektifnya dalam semua mata pelajaran. 

c.    Bagi Guru 

  Sebagai masukan tambahan dalam pembelajaran agar guru selalu 

memperhatikan perbedaan gaya kognitif yang dimiliki siswa sehingga 

mampu menentukan strategi untuk mengembangkan proses berpikir 

reflektif siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

d.  Bagi Peneliti  

  Dapat menambah pengetahuan mengenai proses berpikir reflektif 

siswa berdasarkan perbedaan gaya kognitif reflektif-impulsif sehingga 

berusaha untuk mencari strategi yang sesuai agar proses berpikir reflektif 

siswa dapat berkembang. Selain itu penelitian ini diharapkan mampu 

dijadikan acuan bagi peneliti lain sehingga penelitian ini tidak berhenti 

sampai disini, akan tetapi dapat berkembang menjadi sebuah hasil karya  

yang lebih baik lagi.  
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E. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka 

perlu diberikan definisi tentang garis besar istilah-istilah yang digunakan.  

1. Penegasan Konseptual   

a.   Berpikir Reflektif 

  Berpikir reflektif menurut Gurol adalah suatu proses kegiatan 

terarah dan tepat dimana individu menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, 

mendapatkan makna yang mendalam, serta dapat menngunakan strategi 

pembelajaran yang tepat.
15

 

b.    Pemecahan Masalah (Problem Solving)  

  Pemecahan masalah adalah suatu ketrampilan yang meliputi 

kemempuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi dan 

mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk bisa menghasilkan alternatif 

sehingga dapat digunakan untuk mengambil suatu tindakan keputusan untuk 

mencapai sasaran yang diharapkan.
16

 

c.  Gaya Kognitif 

  Gaya kognitif adalah karakteristik individu dalam hal merasa, 

mengingat, mengorganisasikan, memproses dan pemecahan masalah, 

sebagai upaya untuk membedakan, memahami, menyimpan, dan 

menginformasikan. 

  

                                                           
15

 Anies Fuady, “Berpikir Reflektif dalam Pembelajaran Matematika,  Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika Volume 1 Nomor 2, hal.105 
16

 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”(Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media,2014) hal.135 
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Kagan mengelompokkan gaya kognitif menjadi 2 kelompok, yaitu:
17

 

1) Gaya Kognitif Reflektif 

Gaya kognitif reflektif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki 

karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar. 

2) Gaya Kognitif Impulsif 

Gaya kognitif impulsif yaitu gaya kognitif anak yang memiliki 

karakteristik cepat dalam menjawab masalah, tetapi tidak atau kurang 

cermat, sehingga jawaban cenderung salah. 

d. Persamaan Garis Lurus 

  Persamaan Garis Lurus adalah perbandingan antara selisih koordinat y 

dan koordinat x dari dua titik yang terletak pada garis lurus. Bentuk umum 

persamaa gars lurus yaitu y=mx + c. 

 

2. Penegasan Operasional 

  Menurut pandangan peneliti, judul skripsi “Proses Berpikir Reflektif 

Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII MTs Negeri 01 Blitar 

Tahun Pelajaran 2018/2019” dimaknai dengan fakta Proses berpikir reflektif 

siswa ketika memecahkan  masalah matematika. Peneliti memberikan tes untuk 

mengetahui gaya kognitif siswa yakni tes Matching Familiar Figure Test 

(MFFT), kemudian diberikan soal tes tentang persamaan garis lurus. Melalui hasil 

tes gaya kognitif dan soal tes, peneliti mengambil 4 subjek yang terdiri dari 2 

                                                           
17

Warli, “Pentingnya Memahami Gaya Kognitif Impulsif Vs Reflektif bagi Guru”,Majalah 

Ilmiah Sains dan Edukasi, Vol. 6, No. 2 Juli 2008. Lembaga Penelitian IKIP PGRI Jember. 
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siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif 

untuk di wawancarai berdasarkan hasil jawaban pada tes tulis. Kegiatan 

wawancara ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses berpikir reflektif 

siswa dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif berdasarkan indikator berpikir 

reflektif yaitu reacting, comparing, dan contemplating.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

  Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji pembahasan 

penelitian, maka pada bagian ini penulis menjelaskan urutan yang akan dibahas 

dalam penyusunan laporan penelitian yang terdiri dari 6 BAB sebagai berikut: 

 BAB I merupakan pendahuluan, terdiri dari: (a) Konteks Penelitian, (b) 

Fokus Penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) penegasan 

istilah, (f) sistematika pembahasan.  

 BAB II merupakan kajian pustaka, terdiri dari: (a) proses berpikir  reflektif 

(b) gaya kogitif reflektif-impulsif, (c) memecahkan masalah matematika, (d) 

materi persamaan garis lurus, (e) penelitian terdahulu (f) paradigma penelitian. 

  BAB III Metode Penelitian, terdiri dari : (a) Pendekatan dan jenis 

penelitian, (b) Lokasi penelitian, (c) Kehadiran peneliti, (d) Data dan sumber data, 

(e) Teknik dan instrumen pengumpulan data, (f) Instrumen penelitian (g) Teknik 

analisis data, (h) Pengecekkan keabsahan data, (i) Tahap-tahap penelitian.  

  BAB IV Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari : (a) Deskripsi pelaksanaan 

penelitian, (b) Penyajian data, (c) Temuan Penelitian 

 BAB V Pembahasan. 

 BAB VI Penutup, terdiri dari : (a) Kesimpulan dan  (b) Saran 

 


